BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara yang kaya akan sumberdaya alam termasuk
di sektor pertanian. Sebagaimana telah kita ketahui bahwa Indonesia merupakan
negara penghasil pertanian yang besar. Hal tersebut dikarenakan Indonesia
memiliki iklim tropis yaitu musim penghujan dan kemarau yang di dalamnya
banyak dimanfaatkan untuk kegiatan pertanian baik pertanian irigasi maupun
tadah hujan.

Dengan adanya dua musim tersebut para petani dapat meningkatkan
pertanian mereka dan menyesuaikan tumbuhan atau jenis tanaman apa yang akan
ditanam baik pada musim penghujan maupun kemarau. Di musim penghujan
umumnya masyarakat petani lebih memilih untuk menanam padi dan musim
kemarau lebih dimanfaatkan untuk menanam pala wija atau jenis kacang
kacangan. Untuk kisaran musim penghujan ialah berada di bulan oktober sampai
maret, sedangkan musim kemarau Kkisaran bulan april sampai september. Tapi
diantara jenis tanaman yang telah disebutkan, terdapat beberapa tanaman yang
bisa ditanam dalam semua musim seperti tanaman sayur-sayuran yang dengan
keanekaragamannya dapat dipilh untuk ditanam di waktu-waktu tertentu dalam
masa kemarau maupun penghujan.

Petani yang bersentuhan langsung dengan kegiatan pertanian masih

banyak yang megalami kemiskinan, mereka adalah penyumbang angka



kemiskinan terbanyak di Indonesia. Dengan keadaan seperti itu menandakan
bahwa pertanian Indonesia saat ini pengalami penurunan yang bertanda gagalnya
pembangunan pertanian di Indonesia. Beberapa faktor yang mempengaruhi
kelemahan pembangunan pertanian di Indonesia antara lain adalah: Pengelolaan
hasil pasca panen, sarana dan prasarana, kepemilikan tanah, akses modal, tingkat
pendidikan, penguasaan teknologi, tingkat keterampilan dan sikap mental petani.*

Berdasarkan data statistik yang ada, saat ini sekitar 75% penduduk
Indonesia tinggal di wilayah pedesaan. Lebih dari 45% diantaranya
menggantungkan hidupnya di sektor pertanian, dengan pendapatan yang relatif
rendah dibanding dengan penduduk yang tinggal di perkotaan®. Salah satu
gambarannya adalah masyarakat Dusun Lengki yang masih menggantungkan
hidupnya melalui petanian sayur. Petani sayur di dusun tersebut hanya memiliki
lahan yang relatif kecil, umumnya satu keluarga memiliki lahan tidak lebih dari
0,5 H. Bahkan dari total 20 petak lahan sayur yang berjumlah total 7 Hektar
umumnya telah menjadi hak milik PT. Citra land, dengan sewa Rp.200.000-
Rp.500.000/tahun.® Dalam sosiologi barat petani yang memiliki lahan sempit
disebut Peasant bukan farmers, Peasant sendiri adalah petani yang memiliki
lahan sempit dan memanfaatkan sebagian besar dari hasil pertanian untuk

dimanfaatkan sendiri dan dijual.’

'Sukino, Membangun Pertanian Dengan Pemberdayaan Masyarakat Petani, (Yogyakarta: Pustaka
Perss, 2013), Hal.20

2 Loekman soetrisno, Paradigma Baru pembangunan Pertanian Sebuah Tinjauan Sosiologis,
(Yogyakarta: Kanisius,2002), hal.3

® hasil wawancara dengan Suyadi (55) pada tanggal12 Maret 2016

* Ibid.hal 4



Pembangunan pertanian bertujuan meningkatkan produksi pertanian
tanaman pangan untuk mencapai swasembada pangan, meningkatkan produksi
tanaman industri dan tanaman ekspor, mewujudkan agroindustri dalam negeri,
menciptakan lapangan kerja, serta berusaha meningkatkan pendapatan petani.

Program pembangunan pertanian tersebut tidak tergambarkan pada
masyarakat petani sayur yang ada di Dusun Lengki. Dusun Lengki sendiri
merupakan salah satu dari tiga dusun yang ada di Desa Suruh Kecamatan
Sukodono Kabupaten Sidoarjo yang terkenal akan penghasil sayuran dataran
rendah. Akan tetapi semakin tahun petani sayur yang ada di dusun tersebut
semakin terjepit perekonomiannya, seperti yang telah diungkapkan Rubiah (57) :

"Saiki negal nandur sayuran iku kudu iso ngirit soale semakin tahun

regane benih, pupuk, buruh nandur, ngerumat lan panen wes ora

kurup ambek hasil panen™. (berkebun sayur sekarang itu harus bisa
hemat soalnya semakin tahun harga benih, pupuk, butuh tanam,
merawat, dan proses panen tidak seimbang dengan hasil panen yang
didapatkan)®
Meski demikian petani tetap berjuang mempertahankan hidupnya melalui
pertanian sayur. Dengan keadaan geografis yang rendah dan curah hujan yang
tidak terlalu tinggi para petani sayur menanam berbagai macam sayuran
diantaranya adalah sawi, kangkung, kenikir, daun pepaya, bayam, daun ketela dan
daun kemangi.
Kebutuhan benih pabrik petani sayur dari 20 petani di Dusun Lengki

sendiri mencapai 50-70 kg setiap bulannya meliputi setiap tanaman seperti

kangkung, bayam, sawi, kenikir. Sedangkan pada saat ini benih pabrik rata-rata

® hasil wawancara dengan Rubiah (57) pada tanggal12 Maret 2016



mencapai Rp.30.000- Rp. 50.000 perkilonya.® Jika petani seluruhnya menanam
tiga macam sayuran (bayam, kangkung, sawi), maka total pengeluaran benih
setiap bulannya Rp.50.000 x 50 kg x 3 = Rp. 7.500.000 untuk keseluruhan petani
sayur yang ada di Dusun Lengki.

Petani sayur juga sangat bergntung pengairan, di Desa Suruh terdapat
aliran sungai yang cukup besar yaitu sungai Buntar yang dimanfaatkan untuk
pengairan sawah dan ladang petani termasuk bertanam sayur. Sungai Buntar
sendiri merupakan Sub DAS Brantas yang menjadi bagian terpenting dari
kehidupan masyarakat, terutama tujuh kabupaten / kota di Jawa Timur.
Setidaknya lebih dari 20 juta penduduk Jawa Timur atau 56% dari jumlah
penduduk keseluruhan memanfaatkan air dari aliran sungai Barantas ini.’

Pertanian sayur di daerah ini masih belum tersentuh bantuan dari
pemerintah, yang mana pemerintah memiliki program pembangunan pertanian.
Program pembangunan pertanian di Indonesia tidak lepas dari konsep Revolusi
Hijau. Pada permulaan tahun 1970-an, pemerintah Indonesia meluncurkan suatu
program pembangunan pertanian yang dikenal secara luas dengan program
revolusi hijau, yang di masyarakat petani di kenal dengan program BIMAS
(bimbingan masyarakat). Program BIMAS (bimbingan masyarakat) baru diuji
coba dan ditinjau kembali dalam upaya meningkatkan produksi pertanian.®

BIMAS (bimbingan masyarakat) sendiri merupakan program revolusi hijau yang

mana adalah untuk menaikkan produktivitas sektor pertanian, khususnya sub-

® hasil wawancara dengan Tomo (60) pada tanggal12 Maret 2016

’Widianto, Suprayogo D, Sudarto, dan Lestariningsih 1D. 2010. Implementasi Kaji Cepat
Hidrologi (RHA) di Hulu DAS Brantas, Jawa Timur, Working Paper. Bogor : World
AgroforestryCentre. Hal. 1

#Soekartawi, Pembangunan Pertanian Untuk Mengentas kemiskinan, (Jakarta:UI Press,1996),hal.6



sektor pertanian pangan, melalui penerapan paket teknologi pertanian modern.
Paket tersebut terdiri atas pupuk non -organik, obat - obatan pelindung tanaman,
dan benih tanaman unggul.

Meskipun revolusi hijau mampu mencapai tujuan makronya, yakni
meningkatkan produktivitas sub -sektor pertanian pangan, namun pada tingkat
mikro revolusi hijau tersebut telah menimbulkan berbagai masalah tersendiri.
Salah satu masalah yang sangat penting adalah terjadinya keseragaman bibit di
Indonesia. Revolusi hijau membuat petani Indonesia menjadi bodoh. Banyak
pengetahuan lokal yang menyangkut pertanian telah banyak dilupakan oleh
petani. Para petani lebih menggantungkan diri pada paket-paket teknologi
pertanian produk industri. Ketergantungan tersebut menimbulkan suatu
kerentanan baru, yakni petani Inonesia menjadi obyek permainan harga produk-
produk tersebut.’

Berbagal macam jenis benih sayur dengan mudah dijumpai di pasaran
yang diperjual belikan dengan bebas. Jenis-jenis benih sayur yang beredar di
pasaran diantaranya: Benih Pertiwi, BISI, Panah Merah, Cia Tai dan lain
sebagainya, dengan berbagai keunggulan yang ditawarkan produsen dalam setiap
jenis benih sayur yang dihasilkan. Adanya berbagai jenis benih sayur tersebut
telah memberi kemudahan bagi petani untuk mendapatkan benih-benih
unggul untuk ditanam pada lahan pertanian mereka.

Petani sayur di Dusun lengki sendiri mengalami hal yang sama, mereka

seakan lebih bangga dan berharap lebih dengan benih yang disediakan oleh

° Loekman soetrisno, Paradigma Baru pembangunan Pertanian Sebuah Tinjauan Sosiologis,
(Yogyakarta: Kanisius,2002), hal.10



pabrik. Padahal secara kualitas para petani sayur bisa membuat benih sayur secara
mandiri, tapi dengan pengaruh benih pabrik yang lebih unggul maka lambat laun
para petani meninggalkan benih lokal hasil budi daya secara mandiri. Benih
ciptaan petani mulai hilang karena adanya larangan petani untuk menanam benih
lokal, dengan alasan produktifitasnya rendah dan rentan akan terserang penyakit.

Dengan semakin meningkatnya minat masyarakat Lengki terhadap
benih sayur buatan pabrik tersebut, secara tidak langsung semakin membuat
masyarakat ~ memiliki  ketergantungan terhadap  pabrik. Memang dalam
kenyataannya masyarakat akan lebih dimudahkan dengan adanya benih instan ini.
Namun, seiring berjalannya waktu hal tersebut kurang memberikan dampak
baik terhadap petani. Hal tersebut sudah mulai dirasakan salah satu petani Sayur
Lengki, Kabul (55), yang mengatakan bahwa benih pabrik sudah membawa
candu bagi petani, kesenangan terhadap benih buatan pabrik tersebut sudah mulai
dirasakan dampaknya, salah satunya harga yang tidak stabil serta mulai
memudarnya kemandirian pembenihan petani yang pernah mereka lakukan di
masa lalu.*®

Selama ini petani hanya fokus kepada hasil pertanian sayur yakni ditanam
kemudian dipanen untuk dijual tanpa memikirkan hal lain yang bisa dilakukan
untuk melepaskan ketergantungan akan benih pabrik. Dalam Undang-Undang No.
12/1992 telah disebutkan bahwa “petani memiliki kebebasan untuk menentukan

pilihan jenis tanaman dan pembudidayaannya”, tetapi ayat tersebut dimentahkan

' hasil wawancara dengan Kabul (55 tahun) pada tanggall2 Maret 2016



lagi oleh ayat berikutnya, yakni “petani berkewajiban berperan serta dalam
mewujudkan rencana pengembangan dan produksi budidaya tanam”.™

Fenomena sosial yang terjadi di Dusun Lengki, yaitu mulai meningkatnya
rasa ketergantungan terhadap benih sayur produksi pabrik. Hal itu merupakan
suatu konsekuensi dari sistem pertanian yang mengacu pada kebijakan pada
masa pemerintahan orde baru dengan revolusi hijaunya. Sehingga mau tidak mau
untuk terus menjaga kestabilan usaha taninya, mereka harus membeli benih yang
disediakan pasar yang berasal dari perusahan-perusahaan benih. Sehingga
ketergantungan terhadap produk luar pun tidak dapat dihindarkan lagi.

Untuk itu peneliti tertarik untuk mengkaji dan terlibat aktif dalam proses
pemberdayaan yang berjudul " MENGURAI KETERGANTUNGAN PETANI
SAYUR TERHADAP BENIH PABRIK (Pendampingan Petani Sayur Menuju

Kemandirian Benih Sayur di Dusun Lengki Desa Suruh Kecamatan Sukodono

Kabupaten Sidoarjo)

. Fokus Riset Pendampingan

Petani di Dusun Lengki merupakan sebagian kecil dari petani di
Indonesia yang mulai mengalami ketergantungan akibat sebuah sistem yang
tebentuk terhadap benih produksi pabrik. Sehingga menimbulkan adanya
ketergantungan mereka untuk selalu menggantungkan pihak luar dalam hal
penyedian beni hsayur. Sehingga kendali penyediaan benih bertumpu pada

pabrik-pabrik benih sayuran diantaranya: Bisi, panah merah, pertiwi, Cia Tai.

! Diakseshttp://api-indonesia.blogspot.co.id/2010/06/hambatan-petani-terkait-dengan-
undang.html



Sistem ketergantungan ini dapat menjebak petani untuk tidak bisa berbuat apa-apa

dan tidak dapat mengembangkan kreativitasnya dalam mewujudkan kemandirian

petani. Dari uraian diatas, maka permasalahan yang akan diteliti selama proses

pemberdayaan adalah :

1. Bagaimana bentuk ketergantungan petani sayur terhadap benih pabrik di
Dusun Lengki Desa Suruh Kecamatan Sukodono Kabupaten Sidoarjo?

2. Bagaimana strategi pemberdayaan petani sayur dalam menciptakan
kemandirian benih di Dusun Lengki Desa Suruh Kecamatan Sukodono

Kabupaten Sidoarjo?

. Tujuan Riset Pendampingan

Adapun tujauan/ harapan dari pendampingan ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui bentuk ketergantungan petani sayur terhadap benih pabrik di
Dusun Lengki Desa Suruh Kecamatan Sukodono Kabupaten Sidoarjo

2. Mengetahui strategi pemberdayaan petani sayur dalam menciptakan
kemandirian benih di Dusun Lengki Desa Suruh Kecamatan Sukodono

Kabupaten Sidoarjo

. Manfaat Pendampingan
Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil riset pendampingan ini
antara lain adalah meliputi beberapa hal sebagaimana berikukut:

1. Manfaat Teoritis



Untuk memberikan sumbangan pada khasanah keilmuan pemberdayaan
masyarakat melalui pengembangan pertanian sayur yang memiliki
kemandirian benih. Selain itu memberi kontribusi atau sumbangan pemikiran
bagi jurusan pengembangan masyarakat islam atau praktisi pemberdaya
masyarakat dalam menggali potensi yang dimiliki masyarakat atau komunitas
lokal.

2. Manfaat Praktis

Memberikan suatu kemanfaatan bagi para petani sayur khususnya yang
ada di Dusun Lengki Desa Suruh Kecamatan Sukodono Kabupaten Sidoarjo
dalam membaca masalah sosial yang realistis, dalam hal ini menghilangkan
ketergantungan benih pabrik melalui kemandirian benih petani. Selain itu
Petani dapat memahami bagaimana masalah yang menjerat  kehidupan
mereka, menemukan solusi hingga pelaksanaan solusi yang telah disepakati.
Sehingga dari setiap proses yang dilakukan dapat memberikan motivasi
kepada petani agar mampu meningkatkan partisipasi dalam pembangunan

Desa, Khususnya Dusun Lengki.

E. Definisi Konsep
Pada dasarnya konsep merupakan unsur pokok dari suatu penelitian
dan konsep sebenarnya adalah definisi singkat dari sejumlah fakta atau
gejala-gejala yang diamati maka dalam pembahasan ini peneliti memberikan
batasan-batasan konsep dari judul yang ada, sebagai berikut:

1. Pendampingan
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Pendampingan dapat dipahami sebagai kegiatan pemberdayaan
masyarakat dengan menempatkan tenaga pendamping sebagai fasilitator,
komunikator, motivator dan dinamisator. Pada dasarnya, pendampingan
merupakan upaya untuk menyertakan masyarakat dalam mengembangkan
berbagai potensi sehingga mampu mencapai kualitas kehidupan yang lebih
baik. Selain itu diarahkan untuk memfasilitasi proses pengambilan keputusan
yang terkait dengan kebutuhan masyarakat, membangun kemampuan dalam
meningkatkan pendapatan, mengembangkan perencanaan dan pelaksanaan
kegiatan partisipatif.*?

2. Petani sayur

Petani adalah orang yang melakukan cocok tanam dari lahan pertaniannya
atau memelihara ternak dengan tujuan untuk memperoleh kehidupan dari
kegiatan itu.*® Petani sayur dalam penelitian dan proses pendampingan ini
adalah komunitas yang bertempat tinggal di desa yang menggantungkan
hidupnya melelui pertanian sayur dalam hal ini petani sayur yang berada di
Dusun Lengki Desa Suruh Kecamatan Sukodono Kabupaten Sidoarjo.

3. Ketergantungan

ketergantungan adalah suatu kondisi yang dialami seseorang yang berada
dalam keadaan serba kekurangan sehingga memerlukan bantuan untuk
kelangsungan hidupnya secara normal. Dalam penadampingan ini yang

dimaksud ketergantungan ialah ketergantungan benih, dimana petani sayur

http://greenblue-phinisi.blogspot.co.id/2009/06/pendampingan-dalam pemberdayaan.html.
Diakses pada tanggal 13 Maret 2016
B Anwas Adiwilaga, Ilmu Usahatani, (Bandung: IKAPI, 1982), hal. 34


http://greenblue-phinisi.blogspot.com/2009/03/upaya-pemberdayaan-masyarakat-di-bidang.html
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terpola oleh suatu kebijakan yang membuat mereka membutuhkan benih
untuk menanam sayur dengan asumsi benih pabrik menjaadi solusi pertanian
menuju hasil produksi yang tinggi dan berkualitas.
4. Benih
Dalam pertanian benih merupakan biji tanaman yang telah mengalami
perlakuan sehingga dapat dijadikan sarana dalam memperbanyak tanaman.
5. Kemandirian
Kemandirian berarti hal atau keadaan dapat berdiri sendiri tanpa
bergantung pada orang lain.** menurut Antonius seseorang yang mandiri
adalah suatu suasana dimana seseorang mau dan mampu mewujudkan
kehendak atau keinginan dirinya yang terlihat dalam tindakan atau
perbuatan nyata guna menghasilkan sesuatu (barang atau jasa) demi
pemenuhan hidupnya dan sesamanya.®
6. Lengki
Lengki merupakan sebuah dusun yang terletak di Desa Suruh Kecamatan
Sukodono Kabupaten Sidoarjo. Desa ini memiliki pertanian padi maupun
pertanian sayur yang membentang disekitar aliran sungai sub Brantas yakni

sungai Buntar.

F. Penelitian Terdahulu yang Relevan
Beberapa penelitian terdahulu yang relevan dalam pemberdayaan petani

untuk terlepas dari bayang-bayang produk pabrik yang membuat ketergantungan

* Tim Penyusun Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(Jakarta: Balai Pustaka, 2004), hal. 555
> Antonius Gea, Relasi dengan Diri Sendiri, (Jakarta: PT. Gramedia,2002), hal.145
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petani dalam alternaif pengembangan usaha tani melaui kemandirian petani
termasuk pengetahuan ilmu lokal petani dalam membangun kemandirian tersebut.
Adapun penelitian yang dimaksud antara lain

Pertama adalah skripsi Muslim Afandi, Merubah Belenggu Sistem
Pertanian  Kimia  Kepada Sistem  Pertanian Ramah  Lingkungan
(Pengorganisasian untuk Penguatan Petani Akibat Melemahnya Ketahanan
Pangan Melalui Sekolah Lapang Terpadu di Desa Polan Kecamatan Polanharjo
Kabupaten Klaten Propinsi Jawa Tengah) yang membahas Permasalahan
melemahnya ketahanan pangan yang diakibatkan dari sistem pertanian yang
masih menggunakan bahan kimia. Sehingga mengancam keberlanjutan dari
pertanian masa depan kemudian melakukan pengorganisasaian dengan mengubah

cara pandang petani untuk melakukan pertanian ramah lingkungan.

Kedua adalah skripsi dari Aisyatul Hana, Pembebasan Petani Jagung Dari
Ketergantungan Benih Hibrida Pabrik (Pemberdayaan Komunitas Petani Jagung
di Dusun Satu Desa Sudimoro Kecamatan Tulung Kabupaten Klaten). Dalam
proses disebutkan peneliti bersama fasilitator ahli pertanian dan kelompok
tani Dadi Luhur Dusun Satu Sudimoro menjalin kerja sama untuk keluar
dari masalah yang membelitnya dalam penyediaan benih jagung. Akhirnya
diperoleh kesepakatan untuk melakukan penyilangan benih jagung. Karena
dari penyilangan ini akan memunculkan varietas baru jagung, dengan
munculnya varietas baru sedikit demi sedikit dapat membantu petani dalam
hal penyediaan benih dengan mandiri tanpa ada lagi ketergantungan dengan benih

hibrida.
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G. Sistematika Pembahasan
Sistematika adalah salah satu unsur penelitian yang sangat penting
agar penulisan hasil penelitian bisa terarah. Penulisan skripsi ini secara
keseluruan terdiri dari VII Bab, yang dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Pada bab | merupakan bab yang mengawali pembahasan tentang judul
skripsi yang diambil oleh pendampig antara lain: mengenai latar belakang
masalah yang terjadi di lokasi penulisan skripsi termasuk juga fokus riset
pendampingan, tujuan dan manfaat riset pendampingan, definisi konsep,
Penelitian terdahulu yang relevan dan juga sistematika pembahasan bab per
bab dari skripsi.

2. Pada bab Il akan membahas tentang teori-teori, yaitu konsep dakwah Dalam
pemberdayaan, Revolusi hijau yang menjadikan ketergantungan melemahkan
kemandirian dan belajar bersama petani sebagai alternatif menuju perubahan.

3. Pada bab 11l membahas tentang metode riset aksi partisipatif. Dalam bab ini
berisi tentang metode pendekatan yang digunakan dalam riset, prosedur
dalam penelitian PAR (Participatory Action Research), subjek penelitian dan
penadmpingan, teknik-teknik pendampingan, teknik pengumpulan data,
teknik validasi data, teknik analisi data riset untuk pendampingan dan
jadwal operasional yang menjelaskan tentang waktu dan juga pihak-pihak
yang terkait dalam riset pendampingan yang dilakukan.

4. Pada Bab IV akan membahas tentang gambaran umum lokasi riset
dampingan. Dalam bab ini dijelaskan tentang profil Dusun Lengki secara

geografis, sosial budaya masyarakat, adat istiadat dan menjelaskan tentang



14

pertanian Dusun Lengki yang menjadi sektor utama Pertanian di Dusun
tersebut.

. Pada Bab V membahas tentang analisa situasi problematik yang terjadi di
Dusun Lengki, meliputi perubahan pertanian di Dusun Lengki karena
masuknya benih sayur dari pabrik, kegiatan masyarakat, analisi pengeluaran
masyarakat serta sikap ketergantungan petani terhadap benih pabrik.

. Pada bab VI pendamping akan menyajikan alternatif untuk memecahkan
problem yang terjadi yaitu pembenihan secara mandiri dan menerapkan
kemandirian pengendalian hama terpadu sehingga memberdayakan petani
sayur dalam peningkatan pertanian sayur.

. Pada Bab VII vyaitu refleksi teoritis dimana pendamping menguraikan refleksi
kemandirian melepas ketergantungan dan kedaulatan pangan perspektif islam

. Pada Bab VIII membahas tentang kesimpulan dari proses riset dampingan

yang telah ditulis dalam skripsi



